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ABSTRAK
Aktiva tetap merupakan salah satu sarana pendukung kegiatan operasional

perusahaan. Namun seiring dengan pemakaiannya, suatu aktiva akan mengalami
penyusutan. Penyusutan aktiva tetap akan menimbulkan biaya penyusutan yang
dibebankan ke dalam laporan laba rugi setiap periode akuntansi. Pada penelitian ini penulis
menganalisis perhitungan penyusutan aktiva tetap menurut standar akuntansi keuangan
serta undang-undang perpajakan terhadap penghasilan kena pajak pada perum pegadaian
pusat. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif kualitatif. Sedangkan
jenis data yang digunakan adalah data Kualitatif dan data Kuantitatif. Berdasarkan
penelitian ini menunjukkan Aktiva tetap Perum Pegadaian Pusat sudah dikelompokkan
sesuai dengan jenis dan masa manfaat yang diharapkannya. Kebijakan perhitungan
penyusutan untuk seluruh aktiva tetap Perum Pegadaian Pusat berdasarkan ketentuan
perundang — undangan perpajakan pasal 11 Undang- undang No 17 Tahun 2000 tentang
Pajak Penghasilan, untuk aktiva tetap kelompok bangunan disusutkan dengan metode
garis lurus (Straight Line Method), sedangkan untuk kelompok bukan bangunan
menggunakan saldo menurun ganda (Double Declining Method). Dan laba kena pajak
komersial Perum Pegadaian Pusat per 31desember 2006 mengalami perbedaan.

Kata kunci: Pajak; Aktiva Tetap; Penyusutan

PENDAHULUAN
Setiap perusahaan pasti memiliki aktiva tetap yang berwujud maupun yang
tidak berwujud karena aktiva merupakan sarana bagi perusahaan didalam menjalankan
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kegiatan operasional, seperti bangunan atau gedung sebagai kantor, mesin dan
peralatan untuk berproduksi, kendaraan sebagai alat untuk transportasi, dan lain-lain
sebagai alat yang dapat mendukung semua kegiatan perusahaan.

Aktiva tetap biasanya memiliki masa pemakaian yang lama, sehingga bisa
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan selama bertahun-tahun.
Namun demikian, manfaat yang diberikan aktiva tetap umumnya semakin lama
semakin menurun pemakaiannya secara terus menerus, dan menyebabkan terjadi
penyusutan.

Penyusutan adalah proses alokasi sebagian harga perolehan aktiva menjadi
biaya (cost allocation). Disini berlaku sebagai pengurang dalam menentukan atau
menghitung laba. Dengan demikian penyusutan akan berpengaruh terhadap besar
kecilnya laba yang diperoleh dari perhitungan komersil dan fiscal. Untuk itu perlu
adanya pemahaman terhadap perbedaaan tersebut.

Penyusutan dicatat dan dilaporkan dengan menggunakan metode-metode
penyusutan antara lain: Metode garis lurus (Straight line method), Metode saldo
menurun ganda (Double declining Method), Metode jumlah angka tahun (Sum of
years digit method), Metode jam jasa (Service hours method), Metode hasil produksi
(Productive output method), dan Metode menurut perpajakan.

Bagi perusahaan, pajak merupakan salah satu unsur penting dalam operasional
perusahaan. Terlebih lagi perusahaan yang berskala nasional ataupun intenasional,
hampir semua transaksi yang dilakukan oleh perusahaan tidak terlepas dari masalah
perpajakan.

Perubahan undang-undang pajak yang dilakukan oleh pemerintah dimaksudkan
untuk menyempurnakan system perpajakan yang telah ada, adapun undang-undang
perpajakan yang baru tersebut mulai berlaku tahun 2000.

Wajib pajak yang diperlakukan sebagai subyek dalam system pemungutan
pajak khususnya pada bidang pajak penghasilan (PPh) disebabkan wajib pajak
diberikan kepercayaan penuh oleh negara (direktorat jendral pajak) untuk menghitung,
memperhitungkan, menbayar dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang terhutang
sesuai dengan Self Assetment. Self Assetment adalah keputusan wajib pajak dalam
melaksanakan peraturan perundang-undangan perpajakan Indonesia yang berlaku
tersebut.

Permasalahan yang diangkat penulis adalah bagaimana menganalisis
perhitungan penyusutan aktiva tetap yang benar dan sesuai dengan standar akuntansi
maupun dengan perpajakan yang berlaku umum.

Perbedaan yang terdapat dalam penerapan metode penyusutan aktiva tetap
menurut standar akuntansi keuangan dengan undang — undang perpajakan yang akan
mengakibatkan laba kena pajak yang dihitung menurut akuntansi berbeda dengan
ketentuan perpajakan.

Penulis membatasi masalah penyusutan aktiva tetap hanya pada aktiva tetap
berupa bangunan dan kendaraan pada perum pegadaian pusat. Dan daftar aktiva tetap
yang digunakan adalah tahun 2006.
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode
penyusutan aktiva tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan dan Undang-Undang
Perpajakan yang diterapkan pada Perum Pegadaian Pusat. Dan untuk menjelaskan
perhitungan penghasilan kena pajak dengan memperhatikan penyusutan yang sesuai

dengan ketentuan perpajakan.

METODE PENELITIAN

Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian yang dilakukan di Perum
Pegadaian Pusat yang beralamat di Jalan Kramat Raya No162 Jakarta ini merupakan
Data Sekunder. Dalam pengertiannya data sekunder adalah data yang telah diolah
perusahaan untuk dijadikan bahan oleh penulis. Data sekunder ini diperoleh melalui
pengutipan/informasi dari kepustakaan, laporan perusahaan seperti sejarah perusahaan,
struktur organisasi, visi dan misi perusahaan, kegiatan usaha perusahaan, dan lain-lain.
Sedangkan jenis data yang digunakan adalah data Kualitatif dan data Kuantitatif.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif kualitatif. Dalam
metode ini, analisis dilakukan untuk menghasilkan laporan penelitian yang lebih luas
dengan cara menginterprestasikan data yang telah dianalisis dan hasil analisis tersebut
dihubungkan dengan teori-teori yang telah ada untuk kemudian baru diambil suatu
kesimpulan.

Dalam melakukan penelitian, penulis menetapkan variable yang dapat
memperjelas dan pengarahkan penelitian yang dilakukan. Adapun definisi dari
variabel yang digunakan adalah: (1) Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang
diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dulu, yang digunakan dalam
operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. (2) Penyusutan adalah
alokasi sistematis suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang
dapat diestimasi. (3) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekomoni selama
satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal. (4) Penghasilan Kena pajak atau laba fiscal (taxable
profit) atau rugi pajak (tax loss) adalah laba atau rugi selama satu periode yang
dihitung berdasarkan peraturan perpajakan dan yang menjadi dasar perhitungan pajak
penghasilan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A Deskripsi Data.

A. Perbandingan perhitungan penyusutan aktiva tetap berdasarkanSAK dengan UU
perpajakan pada perum pegadaian pusat.
Dari beban ke tahun aktiva tetap yang digunakan oleh perum pegadaian pusat dalam
operasional sehari-hari kecuali tanah dan gedung dalam pembangunan mengalami
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penurunan atas jasa yang diberikannya, baik diakibatkan aus karena umur, pemakaian,
ataupun terjadinya kerusakan serta ketuaan. Oleh karena itu, aktiva tetap hanya
mempunyai masa manfaat yang tebatas dan sampai pada saat tertentu aktiva tetap tersebut
sudah tidak dapat digunakan lagi hal tersebut dinamakan penyusutan aktiva tetap.

Perum pegadaian pusat memiliki kebijakan dalam menggolongkan aktiva tetap yang
dimilikinya sesuai dengan kondisi pegadaian, yaitu kebijakan dalam menggolongkan
aktiva tetapnya juga dalam penggunaan metode penyusutan yang sesuai untuk masing
jenis aktiva tetap.

Penulis ingin menjelaskan metode yang digunakan oleh perum pegadaian pusat dalam
menghitung penyusutan aktiva tetapnya dengan melihat daftar rekapitulasi dari aktiva
tetap tersebut. Untuk jeni aktiva tetap kelompok bangunan seperti: bangunan kantor,
bangunan rumabh, instalasi listrik kantor, instalasi ac kantor menggunakan metode garis
lurus, sedangkan kelompok bukan bangunan seperti: kendaraan dinas, mesin kantor,
inventories menggunakan saldomenurun.

Berdasarkan daftar aktiva tetap yang dimiliki oleh pegadaian pusat yang meliputi
nama aktiva tetap, harga perolehan beserta tanggal perolehan. Harga perolehan
merupakan dasar perhitungan beban penyusutan adapun perincian harga perolehan aktiva
tesebut terlihat pada lampiran.

Untuk menjelaskan perhitungan penyusutan pada perum pegadaian pusat berikut ini
akan disajikan beberapa perhitungan penyusutan aktiva tetap yang ditetapkan oleh
perusahaan.

1. Perhitungan beban penyusutan dengan metode garis lurus menurut fiskal

a. Bangunan Rumah

Deskripsi : Bangunan
Tanggal Perolehan : 01 —januari - 1996
Harga perolehan :Rp. 831.974.671
Masa manfaat : 20 tahun

Tarif penyusutan 5%

Jurnal beban penyusutan per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut:
Beban penyusutan Rp. 41.598.734
Akumulasi penyusutan Rp 41.598.734

b. Bangunan Rumah

Deskripsi : Bangunan

Tanggal Perolehan : 21 — februari - 2002

Harga perolehan : Rp. 67.944.000,-

Masa manfaat : 20 tahun

Tarif penyusutan 5%

Jurnal beban penyusutan per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut:
Beban penyusutan Rp.3.397.200

Akumulasi penyusutan Rp 3.397.200

c. Bangunan kantor
Deskripsi : Bangunan
Tanggal Perolehan : 01 —januari - 2003
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Harga perolehan : Rp. 339.632.000,-

Masa manfaat : 20 tahun

Tarif penyusutan 5%

Jurnal beban penyusutan per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut:
Beban penyusutan Rp. 16.981.600

Akumulasi penyusutan Rp 16.981.600

Bangunan kantor

Deskripsi : Bangunan

Tanggal Perolehan : 31 — desember - 2005

Harga perolehan : Rp. 6.008.244.000,-

Masa manfaat : 20 tahun

Tarif penyusutan : 5%

Jurnal beban penyusutan per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut:
Beban penyusutan Rp. 300.412.200

Akumulasi penyusutan Rp 300.412.200

Perhitungan beban penyusutan dengan metode saldo menurun ganda menurut
fiskal
a. Kendaraan

Deskripsi : Sedan

Tanggal Perolehan : 11 — September - 2000

Harga perolehan : Rp. 88.800.000,-

Masa manfaat : 8 tahun

Tarif penyusutan :25%

Jurnal beban penyusutan per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut:
Beban penyusutan Rp. 4.829.150,39

Akumulasi penyusutan Rp 4.829.150,39

b. Kendaraan

Deskripsi : Sedan

Tanggal Perolehan : 11 — februari - 2004

Harga perolehan : Rp. 158.800.000,-

Masa manfaat : 8 tahun

Tarif penyusutan :25%

Jurnal beban penyusutan per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut:
Beban penyusutan Rp. 22.951.562,5

Akumulasi penyusutan Rp. 22.951.562,5

c. Kendaraan

Deskripsi : Sepeda motor
Tanggal Perolehan : 21 - april - 2004
Harga perolehan : Rp. 11.970.000,-
Masa manfaat : 4 tahun

Tarif penyusutan :50 %
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Jurnal beban penyusutan per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut: Beban

penyusutan
Akumulasi penyusutan

d. Kendaraan
Deskripsi
Tanggal Perolehan
Harga perolehan
Masa manfaat
Tarif penyusutan

Rp. 1.995.000
Rp. 1.995.000

: Sepeda motor

: 1 —januari - 2005
: Rp. 11.970.000,-
: 4 tahun

:50%

Tabel 1. Penyusutan Kendaraan

Akumulasi

Tahun | Penyusutan penyusutan Nilai buku

11.970.000
2005 5.985.000 5.985.000 5.985.000
2006 2.992.500 8.977.500 2.992.500
2007 1.496.250 10.473.750 1.496.250
2008 748.125 11.221.875 748.125
2009 748.125 11.970.000 0

Sumber : Data perum pegadaian pusat

Jurnal beban penyusutan per 31 Desember 2006 adalah sebagai berikut:
Rp. 2.992.500
Rp. 2.992.500

Beban penyusutan
Akumulasi penyusutan

Adapun rincian hasil perhitungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
aktiva tetap menurut perpajakan dengan metode garis lurus dan metode saldo menurun
ganda dapat dilihat pada lampiran

Pegadaian kantor pusat dalam melakukan penyusutan atas aktiva tetapnya
berdasarkan ketentuan perpajakan pasal 11 UU No 17 tahun 2000 tentang Pajak
Penghasilan. Sehingga dalam praktek komersial metode penyusutan aktiva tetap yang
digunakan sama dengan metode penyusutan berdasarkan perpajakan baik itu
pengelompokan aktiva berdasarkan masa manfaatnya maupun tarif penyusutan yang
digunakannya.

Berdasarkan daftar rekap kendaraan dan bangunan pada Pegadaian kantor pusat,
maka besarnya beban penyusutan untuk semua jenis aktiva tetap pegadaian berdasarkan
metode akuntansi dan perpajakan untuk periode 31 desember 2006 dapat dilihat pada
tabel 5.9 berikut ini :

Tabel 5.9 Penyusutan Aktiva Tetap Berdasarkan Akuntansi
Periode yang berakhir 31 Desember 2006
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Jenis aktiva tetap Masa Tarif |Nilai Perolehan Beban Akumulasi Nilai
Manfaat Penyusutan Penyusutan Buku
Bangunan
. tanah 7.029.413.909 7.029.413.909
. Bangunan kantor 20 th 5% [15.006.016.363 750.300.819 4.639.981.259 | 10.366.034.790
. Lapangan Tenis 20 th 5% 2.731.273.868 135.563.694 1.502.200.634 1.229.073.235
. Pagar kantor 10 th 5% 94.496.350 4.258.496 21.540.895 72.955.455
. Taman kantor 10 th 5% 141.104.440 7.055.222 77.607.442 63.496.998
. Instalasi kantor 8 th 25% 257.312.800 25.669.500 180.304.298 77.008.502
. Bangunan rumah dinas 20 th 5% 2.662.397.831 127.264.783 938.725.067 1.721.499.909
Jumlah 27.922.015.561 1.050.112.514 7.360.359.595 | 20.559.482.798
Kendaraan
. Minibus 8 th 25% 162.800.000 161.799.996 4
. Mobil 8 th 25% | 4.868.345.000 518.149.456 3.313.894.409 1.554.450.591
. Motor 4 th 50% 203.252.921 43.562.812 156.000.104 47.252.812
Jumlah 5.234.397.921 561.712.268 3.631.694.509 1.601.703.407
Total 33.156.413.482 1.611.824.782 | 10.992.054.104 | 22.161.186.205

Sumber : Perum Pegadaian Pusat (diolah)

Tabel 5.10 Penyusutan Aktiva Tetap Berdasarkan Perpajakan
Periode yang berakhir 31 Desember 2006

Jenis aktiva tetap MZI;:; Tarif [Nilai Perolehan Pen}]?uztzli;ln I?e I:;TSLL]?:III ;ﬁz

Bangunan

. tanah 7.029.413.909 7.029.413.909

. Bangunan kantor 20 th 5% |15.006.016.363 750.300.819 4.639.981.259 |10.366.034.790

. Pagar kantor 10 th 5% 94.496.350 4.258.496 21.540.895 72.955.455

. Taman kantor 10 th 5% 141.104.440 7.055.222 77.607.442 63.496.998

. Instalasi kantor 8 th 25% 257.312.800 25.669.500 180.304.298 77.008.502

jumlah 22.528.343.862 787.284.037 4.919.433.894 |17.608.909.654
Kendaraan

. Minibus 8 th 25% 162.800.000 161.799.996 4

. Mobil 8 th 25% | 4.868.345.000 518.149.456 3.313.894.409 | 1.554.450.591

. Motor 4 th 50% 203.252.921 43.562.812 156.000.104 47.252.812

jumlah 5.234.397.921 561.712.268 3.631.694.509 | 1.601.703.407

total 27.762.741.783 | 1.348.996.305 8.551.128.403 [19.210.613.061

Sumber : Data Perum pegadaian pusat (diolah)

berdasarkan perpajakan untuk periode 31

Jadi total beban penyusutan untuk bangunan dan kendaraan berdasarkan metode
akuntansi untuk periode 31 desember 2006 adalah sebesar Rp 1. 611.824.782. sedangkan

1.348.996.305.

desember 2006 adalah sebesar Rp
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Kebijakan Pegadaian Kantor Pusat bahwa aktiva tetap yang telah habis masa
manfaatnya tetapi tetapi dapat masih digunakan untuk operasional pegadaian, maka nilai
buku aktiva tetap tersebut dicatat sebesar Rp 1 dan tidak disusutkan lagi.

B. Analisis Perhitungan Penyusutan Aktiva Tetap Menurut Akuntansi dan Menurut
Perpajakan Terhadap Penghasilan Kena Pajak

Tujuan utama dari penyajian laporan keuangan Pegadaian adalah memberikan
gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai pegadaian dalam 1 periode waktu yang
telah berlalu sekaligus sebagai alat pertanggung jawaban manajemen kepada pihak-pihak
yang berkepentingan, dan juga sebagai alat mengambil keputusan.

Laporan keuangan Pegadaian Kantor Pusat khususnya Laporan Laba Rugi,
Pegadaian Kantor Pusat membuat dua yaitu secara Komersial dan fiskal karena keduanya
mampunyai kepentingan yang berbeda. Laporan laba rugi komersial disusun untuk
kepentingan bisnis Pegadaian dengan dasar penyusunannya adalah SAK. sedangakan
Laporan Laba Rugi fiskal disusun melalui proses penyesuaian atau rekonsiliasi yang
dikenal dengan istilah koreksi fiskal terhadap laporan Laba Rugi komersial, yang
digunakan untuk melaporkan besarnya Pajak Penghasilan yang terutang dengan dasar
penyusunannya adalah ketentuan perundang- undangan perpajakan yang berlaku.

Penerapan perhitungan beban penyusutan terhadap semua jenis aktiva tetap yang
dilakukan oleh Pegadaian Kantor Pusat Periode 31 desember 2006 sudah sesuai dengan
ketentuan perpajakan, meskipun demikian terjadi koreksi atas beban penyusutan tersebut.

Koreksi terjadi karena adanya perbedaan tetap (permanent differences) adalah
berbedanya pengakuan beban penyusutan dikarenakan prinsip ketentuan perpajakan yang
sifatnya permanen, diantaranya terdapat aktiva tetap yang sebenarnya tidak digunakan
dalam operasional sehari-hari dan tidak berkaitan dengan pekerjaan karyawan tetapi
merupakan pemberian natura dan kenikmatan bagi karyawan dari pihak pegadaian,
sehingga tidak dapat disusutkan menurut fiskal. Hal tersebut telah diatur didalam
ketentuan perundang-undangan perpajakan pasal 9 (1) e UU No 17 tahun 2000 tentang
Pajak Penghasilan.

Dengan demikian pengaruh koreksi fiskal tersebut dalam laporan laba rugi
pegadaian termasuk kedalam koreksi fiskal positif yaitu koreksi dengan pengaruh
menambah laba kena pajak karena sifatnya yang mengurangi beban yang sudah
diperhitungkan oleh pegadaian.

Rekonsiliasi fiskal dilakukan dalam rangka menentukan besarnya laba kenapajak
untuk menghitung besarnya pajak yang terutang sehingga pada akhirnya nanti diperoleh
besarnya laba setelah pajak. setelah rekonsiliasi fiskal terlihat besarnya laba kena pajak
pegadaian menjadi Rp 23.012.342.500,- . sehingga beban pajak yang harus dibayar oleh
pegadaian Kantor pusat adalah sebesar

10% x Rp 50.000.000,- = Rp 5.000.000,-

15% x Rp 50.000.000,- = Rp 7.500.000,-
30% x Rp 22.912.342.500,- =Rp 6.873.702.750,- +

Rp 6.886.202.750,-
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Besarnya beban pajak tersebut sebagai pengurang dari laba kena pajak. Jadi, laba bersih
setelah pajak yang diperoleh pegadaian kantor pusat periode tahun 2006 adalah :

Laba kena pajak Rp 23.012.342.500,-
Beban Pajak (Rp 6.886.202.750.,-)
Laba setelah pajak Rp 16.126.139.750,-
PENUTUP
Kesimpulan

Aktiva tetap Perum Pegadaian Pusat sudah dikelompokkan sesuai dengan
jenis dan masa manfaat yang diharapkannya. Pengelompokkannya terdiri dari tanah,
bangunan berupa (bangunan kantor, bangunan rumah dinas, lapangan tennis, pagar
kantor, taman kantor, instalasi kantor), kelompok bukan bangunan berupa (kendaraan,
mesin kantor, computer, meubelair kantor) dan gedung dalam pembangunan.

Kebijakan perhitungan penyusutan untuk seluruh aktiva tetap Perum
Pegadaian Pusat berdasarkan ketentuan perundang — undangan perpajakan pasal 11
Undang- undang No 17 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan, untuk aktiva tetap
kelompok bangunan disusutkan dengan metode garis lurus (Straight Line Method),
sedangkan untuk kelompok bukan bangunan menggunakan saldo menurun ganda
(Double Declining Method).

Laba kena pajak komersial Perum Pegadaian Pusat per 31desember 2006
sebesar Rp 19.213.997.701,- sedangkan laba kena pajak fiskal sebesar Rp
23.012.342.500,-. perbedaan tersebut disebabkan antara lain karena beban penyusutan
aktiva tetap untuk kendaraan dan bangunan menurut komersial sebesar Rp
1.611.824.782,- sedangkan menurut fiskal sebesar Rp 1.348.996.305,- penyebab
perbedaan beban penyusutan dikarenakan pihak Pegadaian membebankan penyusutan
beberapa aktiva tetap yang tidak dapat diakui sebagai biaya atau beban yang tidak boleh
dikurangkan menurut ketentuan perundang-undangan perpajakan pasal 9 (1) e Undang-
undang Nol7 Tahun 2000 tentang pajak penghasilan .
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